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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis media pembelajaran digital yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa serta strategi yang dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan penggunaannya. Kajian ini dilakukan melalui metode literature review dengan
menelaah berbagai penelitian yang membahas penggunaan media digital dalam pendidikan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital, seperti Learning Management System (LMS),
aplikasi edukasi interaktif, media berbasis video dan simulasi, serta teknologi berbasis kecerdasan
buatan (AI), memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara, menulis, membaca,
dan mendengarkan siswa. Selain itu, strategi yang efektif dalam pemanfaatan media ini mencakup
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), diskusi daring, presentasi virtual, simulasi
peran (role-playing), serta pemberian umpan balik berbasis teknologi. Dengan penerapan yang tepat,
media pembelajaran digital dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan komunikasi di abad ke-21.
Kata kunci: Media pembelajaran digital, keterampilan komunikasi

Abstract
This research aims to analyze the types of digital learning media that can be used to improve students'
communication skills and strategies for optimizing their use. This study employs a literature review
method by examining various research studies discussing the use of digital media in education. The
findings indicate that digital learning media, such as Learning Management Systems (LMS), interactive
educational applications, video-based and simulation media, and artificial intelligence (Al) technology,
positively impact students' speaking, writing, reading, and listening skills. Furthermore, effective
strategies for utilizing these media include Project-Based Learning, online discussions, virtual
presentations, role-playing simulations, and technology-based feedback. With proper implementation,
digital learning media can serve as an innovative solution for enhancing students' communication skills
and preparing them to face 21st-century communication challenges.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan pada berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi ini mencakup berbagai
ranah, mulai dari manajemen pendidikan, proses pembelajaran, sampai pada keseluruhan
sistem pendidikan (Harini et al, 2023). Inovasi teknologi dalam bidang pendidikan telah
membuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi
aksesibilitas maupun efektivitasnya. Salah satu bentuk inovasi yang berkembang pesat yaitu
pemanfaatan media pembelajaran digital yang semakin banyak digunakan untuk
mendukung proses belajar mengajar (Alimuddin et al., 2023).

Media pembelajaran digital mencakup berbagai platform, aplikasi, dan perangkat
teknologi yang dirancang untuk membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Platform seperti Learning Management System (LMS), aplikasi edukasi berbasis mobile,
sampai pada teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) telah banyak diterapkan dalam dunia
pendidikan. Penggunaan media ini memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara guru
dan peserta didik (Putra & Pratama, 2023). Kondisi tersebut dapat terjadi karena pada media
pembelajaran digital terdapat fitur-fitur seperti video pembelajaran, kuis interaktif, simulasi,
serta forum diskusi daring. Dengan demikian, media pembelajaran digital tidak hanya
berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang memperkaya pengalaman belajar
siswa.

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran digital juga memberikan fleksibilitas
dalam proses belajar (Shuja et al, 2019). Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana
saja, sehingga pembelajaran tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini sangat
bermanfaat dalam mendukung pembelajaran mandiri serta memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Dengan
berbagai keunggulan yang ditawarkan, media pembelajaran digital menjadi solusi inovatif
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan di era digital. Lebih lanjut,
pemanfaatan media digital juga dapat menstimulus keterampilan komunikasi siswa secara
lisan dan tulisan.

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting
bagi siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Arifin & Mu’ad, 2024). Kemampuan ini
tidak hanya mencakup aspek berbicara dan menulis, tetapi juga keterampilan dalam
mendengarkan, membaca, serta berinteraksi dengan berbagai media. Namun, masih banyak
siswa yang menghadapi kesulitan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang
efektif, baik dalam konteks akademik maupun sosial (Almara et al, 2018; Suleman, 2024).

Media pembelajaran digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Berbagai fitur interaktif seperti video pembelajaran,
simulasi, diskusi daring, serta aplikasi berbasis kecerdasan buatan dapat membantu siswa
untuk lebih aktif dalam berkomunikasi. Selain itu, penggunaan media digital juga
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, berkolaborasi dengan teman sebaya,
serta mendapatkan umpan balik secara langsung dari guru atau sistem pembelajaran.
Berdsarkan hal tersebut, maka pada artikel ini disajikan hasil kajian pada berbagai literatur
hasil penelitian mengenai dua fokus utama, yaitu jenis media pembelajaran digital untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dan strategi pemanfaatan media digital untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
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METODE

Artikel ini disusun dengan menggunakan metode kajian literatur (literature review)
dengan tahapan yang sistematis mulai dari menentukan topik, mencari database,
menganalisis, dan menarik simpulan (Latip & Faisal, 2021). Tahapan tersebut bertujuan untuk
menganalisis peran media pembelajaran digital dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Kajian ini dilakukan dengan menelusuri dan mengkaji berbagai literatur
ilmiah, terutama jurnal yang relevan dengan topik yang dibahas. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui pencarian literatur pada database akademik seperti Google Scholar,
ScienceDirect, Springer, dan ResearchGate. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
meliputi media pembelajaran digital, keterampilan komunikasi siswa, teknologi pendidikan, serta
kombinasi kata kunci terkait lainnya. Kriteria inklusi yang diterapkan dalam pemilihan
literatur mencakup publikasi yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2019-2024),
memiliki relevansi dengan topik penelitian, dan tersedia dalam bahasa Indonesia atau
Inggris.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, di mana informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber dikategorikan berdasarkan dua fokus utama, yaitu: 1)
Jenis media pembelajaran digital yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa,
mencakup platform LMS, aplikasi interaktif, kecerdasan buatan, serta media berbasis video
dan simulasi. 2) Strategi pemanfaatan media digital dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa, termasuk metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi daring, dan
penggunaan teknologi interaktif untuk meningkatkan keterampilan berbicara, menulis,
mendengarkan, serta membaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Media Pembelajaran Digital untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa

Pemanfaatan media pembelajaran digital telah mengalami perkembangan yang pesat
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan keterampilan abad 21, termasuk
keterampilan komunikasi siswa. Media digital menawarkan berbagai fitur interaktif yang
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam berbicara, menulis, mendengarkan, dan
membaca (Fitriana & Siswanto, 2024). Beberapa jenis media pembelajaran digital yang banyak
digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa antara lain:

Tabel 1. Deskripsi Jenis Media Pembelajaran Digital

No Jenis Media Pembelajaran Deskripsi
Digital
1 Learning Management System LMS seperti Google Classroom, Moodle, dan
(LMS) Edmodo memungkinkan interaksi antara

guru dan siswa melalui forum diskusi, tugas
daring, serta fitur umpan balik langsung.
Melalui forum diskusi, siswa dapat
mengembangkan keterampilan menulis dan
berkomunikasi secara tertulis dengan
menyampaikan pendapat dan bertukar
gagasan.

2 Aplikasi Edukasi Interaktif Aplikasi seperti Kahoot!, Quizizz, dan
Duolingo  membantu  siswa  dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi
melalui metode pembelajaran berbasis kuis,
latihan bahasa, serta interaksi berbasis teks
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dan suara. Penggunaan aplikasi ini juga
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
memahami dan menyampaikan informasi
secara lisan maupun tertulis.
3 Media Berbasis Video dan Platform seperti YouTube, TED-Ed, dan
Simulasi simulasi berbasis VR/AR memungkinkan
siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbicara dan mendengarkan melalui
paparan materi visual dan audio yang
menarik. Video pembelajaran juga dapat
dijadikan sarana bagi siswa untuk berlatih

berbicara dengan merekam dan
mengevaluasi kemampuan komunikasi
sendiri.
4 Teknologi Berbasis Kecerdasan Aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT,
Buatan (AI) Grammarly, dan  Speech-to-Text Al

memberikan umpan balik otomatis terhadap
komunikasi siswa, baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan. Teknologi ini
membantu siswa dalam memperbaiki tata
bahasa, intonasi, serta struktur komunikasi
secara lebih efektif dan personal.

Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, dan
Edmodo telah menjadi platform utama dalam pembelajaran digital (Mahmudi &
Purnamawati, 2022). Salah satu keunggulan utama LMS yaitu kemampuannya dalam
menyediakan ruang diskusi daring yang memfasilitasi siswa untuk berinteraksi secara
tertulis. Melalui forum diskusi, siswa dapat mengekspresikan pendapat mereka dalam
bentuk tulisan, bertukar gagasan dengan teman sebaya, serta menerima umpan balik dari
guru. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan menulis akademik serta kemampuan
berargumentasi secara logis (Hikmawati et al, 2021; Pradnyana et al, 2024). Selain itu, fitur
pengumpulan tugas daring memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
menulis dengan lebih sistematis karena tugas dapat direvisi berdasarkan masukan yang
diberikan oleh guru.

LMS juga berperan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi lisan melalui fitur
video konferensi dan rekaman presentasi (Zahwa, F. A., & Syafi’'l, 2022). Dalam sesi tatap
muka virtual, siswa dapat melatih kemampuan berbicara mereka dengan mempresentasikan
materi atau berpartisipasi dalam diskusi langsung. Dengan demikian, LMS tidak hanya
menjadi alat bantu administratif, tetapi juga sarana yang mendukung pengembangan
keterampilan komunikasi secara komprehensif.

Seemntara itu, aplikasi edukasi interaktif seperti Kahoot!, Quizizz, dan Duolingo
menghadirkan metode pembelajaran berbasis permainan (gamifikasi) yang mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses belajar. Keunggulan aplikasi ini terletak pada fitur kuis
interaktif, latihan bahasa, serta komunikasi berbasis teks dan suara (Eddy et al, 2021). Dalam
aplikasi seperti Duolingo, siswa diajak untuk berlatih keterampilan berbicara dan
mendengarkan melalui fitur pengucapan otomatis. Siswa dapat mengulangi frasa atau
kalimat yang diberikan, lalu mendapatkan umpan balik langsung terkait dengan intonasi dan
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pelafalan mereka. Hal ini sangat berguna dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
lisan, terutama dalam pembelajaran bahasa.

Selain itu, Kahoot! dan Quizizz memungkinkan siswa untuk terlibat dalam diskusi
berbasis kuis yang menstimulasi keterampilan membaca cepat, memahami pertanyaan, serta
menyusun jawaban yang tepat. Penggunaan aplikasi edukasi interaktif ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan meningkatkan motivasi siswa untuk
berkomunikasi secara lebih aktif.

Media berbasis video dan simulasi seperti YouTube, TED-Ed, serta teknologi Virtual
Reality (VR) dan Augmented Reality (AR) memberikan pengalaman belajar yang lebih visual
dan mendalam. Penggunaan media ini memungkinkan siswa untuk menyerap informasi
melalui kombinasi teks, gambar, dan audio, yang sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan mendengarkan. Salah satu metode yang sering digunakan adalah
pembuatan video refleksi, di mana siswa merekam diri mereka sendiri saat berbicara atau
mempresentasikan suatu topik. Dengan menonton kembali video mereka, siswa dapat
mengevaluasi cara berbicara, intonasi, serta ekspresi wajah mereka, sehingga dapat
melakukan perbaikan yang lebih efektif.

Selain itu, simulasi berbasis VR dan AR memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
latihan komunikasi dalam lingkungan yang realistis. Contohnya, siswa yang sedang belajar
bahasa asing dapat menggunakan VR untuk berlatih berbicara dalam skenario percakapan
sehari-hari. Dengan pendekatan ini, siswa lebih percaya diri dalam berbicara karena mereka
telah terbiasa dengan situasi komunikasi yang nyata

Strategi Pemanfaatan Media Digital untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi
Siswa

Untuk memaksimalkan peran media pembelajaran digital dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa, diperlukan strategi pemanfaatan yang tepat. Berikut
merupakan beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas
antara lain:

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL)

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PBL) merupakan salah satu
metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan
maupun tulisan (Qurin et al, 2024). Dalam metode ini, siswa diberikan tantangan untuk
menyelesaikan proyek nyata yang memerlukan kerja sama tim, pemecahan masalah, dan
komunikasi yang efektif. Dengan memanfaatkan media digital seperti Google Docs, Padlet,
atau Trello, siswa dapat berkolaborasi dalam mengembangkan ide, berbagi referensi, serta
menyusun laporan atau presentasi secara bersama-sama (Fitriani, 2021). Penggunaan media
ini memungkinkan siswa untuk mengorganisasi informasi dengan lebih sistematis dan
mendokumentasikan proses pembelajaran. Selain itu, komunikasi tertulis melalui diskusi
daring dan komentar pada dokumen digital membantu siswa dalam menyusun argumen
yang jelas, menggunakan bahasa yang efektif, serta memberikan umpan balik secara
konstruktif kepada rekan mereka.

Selain meningkatkan keterampilan komunikasi tertulis, metode PBL juga mendorong
siswa untuk berlatih komunikasi lisan dalam berbagai tahap proyek. Presentasi hasil proyek
yang dilakukan secara langsung atau melalui platform digital seperti Zoom, Google Meet,
atau Microsoft Teams melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan audiens,
menyampaikan ide dengan jelas, serta menjawab pertanyaan secara kritis (Afiani & Faradita,
2021). Diskusi kelompok dan refleksi terhadap proyek yang telah diselesaikan juga
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan mendengarkan serta
berinteraksi dengan teman sebaya. Dengan kombinasi strategi digital dan interaksi langsung
ini, metode PBL tidak hanya membantu siswa dalam menyelesaikan tugas akademik, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan komunikasi yang sangat diperlukan dalam
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Berbasis Simulasi dan Role-Playing

Pembelajaran berbasis simulasi dan role-playing merupakan strategi yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa dalam berbagai situasi kehidupan nyata
(Wiyudia et al, 2024). Dengan memanfaatkan game edukasi interaktif serta teknologi Virtual
Reality (VR) dan Augmented Reality (AR), siswa dapat mengalami lingkungan belajar yang
imersif dan dinamis. Dalam skenario simulasi, siswa dapat berlatih keterampilan komunikasi
dalam konteks negosiasi, debat, wawancara, atau interaksi sosial yang kompleks. Misalnya,
dalam simulasi wawancara kerja, siswa dapat berlatih menjawab pertanyaan dengan percaya
diri, menggunakan bahasa tubuh yang tepat, serta menyesuaikan intonasi suara agar
terdengar meyakinkan. Begitu pula dalam simulasi debat digital, siswa dapat
mengembangkan kemampuan menyusun argumen secara logis, mendengarkan pendapat
lawan, serta merespons dengan kritis dan persuasif.

Keunggulan dari metode ini terletak pada aspek pengalaman langsung dan umpan
balik interaktif yang diberikan oleh sistem atau fasilitator. Siswa dapat mengulang skenario
berulang kali sehingga siswa merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Beberapa
platform bahkan menyediakan umpan balik berbasis kecerdasan buatan (Al) yang membantu
siswa menganalisis cara berbicara, seperti kejelasan artikulasi, pilihan kata, serta penggunaan
ekspresi yang tepat. Selain itu, simulasi berbasis digital memungkinkan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan menarik, karena siswa dapat belajar dalam lingkungan yang aman tanpa
rasa takut melakukan kesalahan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori
komunikasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari dan dunia profesional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran digital memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa. Jenis media digital yang banyak digunakan mencakup Learning
Management System (LMS), aplikasi edukasi interaktif, media berbasis video dan simulasi,
serta teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI). Media ini memungkinkan siswa untuk
berlatih keterampilan berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca secara lebih
interaktif dan fleksibel.

Selain itu, efektivitas pemanfaatan media pembelajaran digital sangat dipengaruhi
oleh strategi yang diterapkan dalam pembelajaran. Strategi seperti pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning), diskusi daring, presentasi virtual, simulasi peran (role-
playing), dan pemberian umpan balik berbasis teknologi terbukti dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa. Dengan penerapan yang tepat, media pembelajaran digital
tidak hanya membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membekali siswa
dengan keterampilan komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan akademik dan
profesional. Oleh karena itu, pendidik perlu mempertimbangkan penggunaan media digital
yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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